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Abstract 

Low Back Pain (LBP) is one of the most common musculoskeletal complaints. 

Non-pharmacological therapies such as cupping have been widely used as 

complementary approaches in pain management. To determine the effect of 

cupping therapy on reducing pain intensity in patients with Low Back Pain. 

This study employed a case study design with a nursing care approach 

involving one patient. Cupping therapy was performed for 15 minutes at Al-

Akhda’ain and Azh-zhahr points. Pain intensity was measured using the 

Numerical Rating Scale (NRS) before and after the intervention. The nursing 

diagnosis based on the assessment of Mrs. H was acute pain. The intervention 

provided was cupping therapy, with evaluation results showing that on the first 

visit, March 18, 2025, the pain score decreased from 4 to 2, and on the second 

visit, April 10, 2025, the pain score decreased from 3 to 2. Cupping therapy is 

effective in reducing pain intensity in patients with Low Back Pain. This therapy 

is expected to serve as a complementary intervention option in nursing practice 

for pain management. 
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Abstrak 

 

Low Back Pain (LBP) merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang paling sering dijumpai, terapi 

non-farmakologis seperti bekam telah digunakan secara luas sebagai pendekatan komplementer dalam 

manajemen nyeri. Untuk mengetahui pengaruh bekam terhadap penurunan skala nyeri pada penderita 

Low Back Pain. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan 

pada satu pasien. Intervensi terapi bekam dilakukan selama 15 menit. Titik bekam disebut titik Al-

Akhda’ain dan Azh-zhahr dengan pengukuran skala nyeri menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) 

sebelum dan sesudah terapi. Diagnosis keperawatan berdasarkan hasil pengkajian pada Ny.H yaitu nyeri 

akut. Implementasi yang diberikan adalah terapi bekam yang mana hasil evaluasi pada kunjungan 

pertama pada tanggal 18 Maret 2025 dengan skala nyeri 4 menurun menjadi 2 dan pada kunjungan kedua 

pada tanggal 10 April 2025 didapatkan skala nyeri 3 menurun menjadi 2. Terapi bekam efektif dalam 

membantu menurunkan skala nyeri pada pasien dengan keluhan Low Back Pain. Diharapkan terapi ini 

dapat menjadi salah satu pilihan intervensi komplementer dalam praktik keperawatan untuk manajemen 

nyeri. 

 

Kata Kunci : Terapi bekam, Nyeri punggung bawah, Penurunan skala nyeri 
 

 



 
 
 

 

7760 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 5, Oktober – November 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

PENDAHULUAN 

Nye$ri pu$nggu$ng bawah (Low Back Pain/LBP) adalah masalah ke$se$hatan yang te$rse$bar lu$as 

dan me$miliki dampak global yang signifikan. Be$be$rapa pe$ne$litian te$lah me$nyoroti me$ningkatnya 

pre$vale$nsi LBP dan faktor risiko yang te$rkait. Di Tiongkok, Fan, Li, dan Wang (2023) me$laku$kan 

se$bu$ah stu$di yang me$nganalisis tre$n LBP dari tahu$n 1990 hingga 2019.  

Me$nu$ru$t Global Bu$rde$n of Dise$ase$ Stu$dy tahu$n 2021, te$rdapat 619 kasu$s LBP di du$nia di 

tahu$n 2020, dan pada tahu$n 2050 pe$rkiraannya pe$nde$ritanya akan naik se$be$sar 843 ju$ta. Alasan 

u$tamanya kare$na pe$nu$aan dan pe$rtu$mbu$han popu$lasi (WHO, 2023) 

Low Back Pain me$nu$ru$t  WHO (2022) me$nyatakan bahwa ganggu$an mu$scu$loske$le$tal di 

du$nia be$rju$mlah 1,71 milyar se$dangkan ke$jadian Low Back Pain me$ru$pakan masalah ke$se$hatan 

ke$ 3 di du$nia antara lain oste$oatritis di tahu$n 2022 be$rju$mlah 528 ju$ta orang, re$matik di tahu$n 2020 

be$rju$mlah 335 ju$ta orang dan data global pada tahun 2022 mencatat penderita Low Back Pain 

(LBP) mencapai 17,3 juta jiwa. Prevalensi tertinggi ditemukan di Amerika Selatan (13,47%), 

diikuti oleh Asia Pasifik (13,16%), sedangkan angka terendah berada di Asia Selatan (3,92%). 

Kawasan Asia Tenggara menunjukkan prevalensi 7,76% dan menempati urutan ke-14 dunia 

(WHO, 2022).  

Pe$nanganan Low Back Pain (LBP) de$ngan pe$ne$rapan te$rapi komple$me$nte$r se$pe$rti be$kam 

te$lah te$rbu$kti se$cara ilmiah e$fe$ktif dalam me$ngu$rangi inte$nsitas nye$ri me$lalu$i me$kanisme$ 

pe$nge$lu$aran zat inflamasi dan pe$ningkatan sirku$lasi darah pada are$a yang dite$rapi (Al-E$idi e$t al., 

2019). Pe$ne$litian  (Kim e$t al., 2022) me$mbu$ktikan adanya pe$nu$ru$nan 3 poin skala nye$ri se$te$lah 3 

se$si te$rapi.  

Pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan ole$h (Shu$waibatu$l Aqlina e$t al., n.d.) menunjukkan bahwa 

terapi bekam berpengaruh signifikan terhadap penurunan nyeri punggung bawah pada pekerja kuli 

panggul di Desa Pulung Kencana, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Selain itu, terapi bekam juga 

terbukti efektif pada pekerja bangunan, dengan rata-rata selisih sebesar 4,250, yang 

mengindikasikan bahwa bekam basah mampu menurunkan nyeri hingga empat kali lebih besar 

dibandingkan kondisi sebelumnya.  

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h (Zhang e$t al., 2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terapi bekam kering berpengaruh signifikan terhadap keluhan nyeri punggung bawah yang dialami 

responden, dengan nilai p = 0,000 (p < 0,005). Hal ini membuktikan bahwa terapi bekam efektif 

dalam menurunkan intensitas nyeri punggung. Pe$ne$litian lain di laku$kan ole$h (Se$tyo Wahyu$di e$t 

al., 2023) Penelitian di Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember membuktikan bahwa terapi 

bekam pada titik Rukbah berpengaruh signifikan dalam menurunkan nyeri sendi lutut pada lansia. 

Signifikansi ini ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,005). 

Data Riset Kesehatan Dasar Kementerian Kesehatan RI (2023) menunjukkan prevalensi 

Low Back Pain (LBP) di Indonesia mencapai 7,6–37% populasi, terutama pada kelompok usia 

produktif 25–55 tahun. Dampak yang ditimbulkan tidak sebatas pada aspek kesehatan individu, 

tetapi juga pada aspek ekonomi, berupa penurunan produktivitas kerja dan bertambahnya beban 

biaya pengobatan.Data nasional me$nu$nju$kkan bahwa LBP me$nye$babkan ke$ru$gian e$konomi 

se$be$sar 2,8 triliu$n ru$piah pe$r tahu$n akibat hilangnya hari ke$rja dan biaya pe$ngobatan (Ke$me$nke$s 

RI, 2023).  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan 

pada satu pasien. Intervensi terapi bekam dilakukan selama 15 menit. Titik bekam disebut titik Al-

Akhda’ain dan Azh-zhahr dengan pengukuran skala nyeri menggunakan Numerical Rating Scale 

(NRS) sebelum dan sesudah terapi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pe$mbahasan kasu$s ini akan me$mbahas te$ntang adanya ke$se$su$aian antara te$ori dan hasil 

dari inte$rve$nsi yang di laku$kan yaitu$, pe$ngaru$h pe$ne$rapan te$rapi be$kam pada Ny. H te$rhadap 

pe$nu$ru$nan nye$ri di klinik Ze$in Holistic The$rapy Kota Makassar dimana inte$rve$nsi te$rse$bu$t 

diharapkan dapat me$ngu$rangi atau$ me$ngobati ke$lu$han Low Back Pain. Pada tahap inte$rve$nsi 

ke$pe$rawatan ke$pada klie$n de$ngan masalah ke$pe$rawatan nye$ri aku$t yang me$ru$pakan diagnosa yang 

te$rjadi pada klie$n.  

Pe$nu$lis me$laku$kan pe$ngkajian pada tanggal 18 Mare$t 2025 dan didapatkan pada Ny. H 

be$ru$sia 61 tahu$n, je$nis ke$lamin pe$re$mpu$an, pe$ke$rjaan IRT dan pe$ndidikan te$rakhir S1, de$ngan 

ke$lu$han nye$ri pu$nggu$ng bawah . Hasil pe$ngkajian pe$nu$lis pada Ny.H me$nu$nju$kkan bahwa nye$ri 

se$pe$rti te$rtu$su$k-tu$su$k dan dirasakan Ke$tika Ny. H me$laku$kan aktivitas yang be$rat, nye$ri hilang 

timbu$l. Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat (Yu$lia De$wi & Totok Bu$di Santoso, 2024) bahwa pasie$n 

de$ngan Low Back Pain dapat me$ngalami nye$ri lokal di pu$nggu$ng bawah yaitu$ be$ru$pa rasa nye$ri 

tu$mpu$l, tajam, atau$ se$pe$rti te$rtu$su$k. Nye$ri pu$nggu$ng bawah yang dialami se$se$orang dapat be$rasal 

dari be$ban be$rat yang diangkat se$rta du$rasi pe$ke$rjaan yang lama (Shu$waibatu$l Aqlina e$t al., n.d. 

2025). Kondisi ini dapat tidak te$rtahankan se$hingga me$mbu$at se$sorang be$rku$nju$ng ke$sarana 

pe$layanan ke$se$hatan u$ntu$k me$ngatasi rasa nye$rinya.  

 Diagnosa ke$pe$rawatan me$ru$pakan pe$nilaian klinis me$nge$nai re$spon klie$n te$rhadap 

masalah ke$se$hatan (Tim Pokja SDKI SPP PPNI, 2017). Be$rdasarkan data hasil pe$ngkajian pada 

klie$n dite$mu$kan data-data u$ntu$k me$ne$gakan masalah ke$pe$rawatan me$nu$ru$t standar diagnosa 

ke$pe$rawatan. Pada kasu$s nyata diagnosa ke$pe$rawatan dise$su$aikan de$ngan kondisi klie$n se$cara 

langsu$ng. Inte$rve$nsi nonfarmakologis se$pe$rti te$rapi be$kam, pijat, kompre$s hangat, dan latihan 

pe$re$gangan te$lah me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap pe$nu$ru$nan nye$ri pu$nggu$ng bawah (Low 

Back Pain/LBP) pada pasie$n.  

Diagnosa ke$pe$rawatan pada klie$n yang se$su$ai de$ngan te$ori yaitu$ nye$ri Aku$t. Masalah ini 

dite$mu$kan be$rdasarkan hasil pe$ngkajian klie$n de$ngan me$nggu$nakan SDKI yaitu$ nye$ri aku$t b.d 

age$n pe$nce$de$ra fisik yang dite$gakkan se$su$ai de$ngan te$ori (Tim Pokja SDKI, 2017) de$ngan data 

mayor ke$lu$han nye$ri pada pu$nggu$ng bawah, tampak me$ringis dan ge$lisah, nye$ri yang dirasakan 

se$pe$rti te$rtu$su$k, nye$ri dirasakan saat be$raktivitas me$ngangkat be$ban be$rat, skala nye$ri 4 (se$dang) 

dari 1-10, du$rasi nya hilang timbu$l dan mu$ncu$l saat be$raktivitas. TD : 130/90mmHg, Nadi : 

99x/me$nit, RR : 20x/me$nit, S : 36,6ºC. Data ini didu$ku$ng dalam te$ori (U$MJ Nu$rsing Library, n.d. 

2024). 

Studi ini sejalan dengan  (Christophe$r L Knight, 2017) yang me$ne$gaskan bahwa nye$ri 

pu$nggu$ng bawah aku$t me$ru$pakan diagnosis klinis yang valid. Pe$nde$katan diagnosis yang te$pat, 

te$rmasu$k anamne$sis me$nye$lu$ru$h dan pe$me$riksaan fisik, se$rta pe$natalaksanaan konse$rvatif yang 

se$su$ai, sangat pe$nting u$ntu$k me$nce$gah kronisitas dan me$ningkatkan ku$alitas hidu$p pasie$n te$rkait 
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de$ngan pe$rnyataan te$rse$bu$t dapat dikatakan bahwa pasie$n de$ngan ke$lu$han Low Back Pain sangat 

me$ndu$ku$ng u$ntu$k dibe$rikan inte$rve$nsi dari diagnosa nye$ri aku$t. 

Re$ncana tindakan dilaksanakan be$rdasarkan te$ori yang te$lah dite$tapkan di dalam bu$ku$ 

Standar Inte$rve$nsi Ke$pe$rawatan Indone$sia (SIKI) dimana inte$rve$nsi se$su$ai de$ngan diagnosa 

ke$pe$rawatan yang dite$mu$kan pada klie$n. Pe$re$ncanaan asu$han ke$pe$rawatan de$ngan masalah 

ke$pe$rawatan nye$ri aku$t be$rhu$bu$ngan de$ngan age$n pe$nce$de$ra fisik dimana se$te$lah dilaku$kan 

inte$rve$nsi ke$pe$rawatan 1x30 me$nit diharapkan tingkat nye$ri me$nu$ru$n de$ngan krite$ria hasil : klie$n 

me$ngatakan nye$ri me$nu$ru$n, klie$n tidak me$ringis dan klie$n tidak ge$lisah de$ngan inte$rve$nsi 

Manaje$me$n Nye$ri yaitu$ 1. Ide$ntifikasi lokasi, karakte$ristik, du$rasi, fre$ku$e$nsi, ku$alitas, inte$nsitas 

nye$ri, 2. Ide$ntifikasi skala nye$ri, 3. Ide$ntifikasi re$spon nye$ri non ve$rbal, 4. Ide$ntifikasi faktor yang 

me$mpe$rbe$rat dan me$mpe$ringan, 5. Be$rikan te$knik non farmakologi u$ntu$k me$ngu$rangi rasa nye$ri 

yaitu$ te$rapi be$kam  dan me$nje$laskan strate$gi me$re$dakan nye$ri. 

Te$rapi be$kam me$ru$pakan te$rapi non farmakologis yang  be$rpe$ran e$fe$ktif me$ringankan 

ge$jala nye$ri. Pada tahap imple$me$ntasi atau pe$ne$rapan dari su$atu$ re$ncana, ke$bijakan, atau$ ke$pu$tu$san 

agar dapat diwu$ju$dkan dalam tindakan nyata (Syifa Mu$staqim & Pu$rwanti et al., 2023) Tindakan 

ke$pe$rawatan de$ngan te$rapi be$kam pada klie$n Ny.H dilaksanakan tanggal 18 Mare$t dan 10 April 2025 di 

Klinik Ze$in Holistik The$rapy. De$ngan pe$ne$rapan te$rapi be$kam dilaku$kan se$lama 20-30 me$nit 

se$lama 1 kali dalam se$minggu$ (Silvia, 2025). 

 Titik be$kam yang dibe$rikan pada Ny. H adalah Titik Al-Kahil yang te$rle$tak di pangkal 

te$ngku$k, titik ini dianggap se$bagai titik u$tama dalam te$rapi be$kam dan se$ring digu$nakan u$ntu$k 

be$rbagai kondisi ke$se$hatan dan titik Zahru$n (ZA 8-9, 16-17, 22-23) yang te$rle$tak di se$panjang 

tu$lang be$lakang, titik-titik ini digu$nakan u$ntu$k me$ngatasi nye$ri pu$nggu$ng bawah dan ganggu$an 

pada tu$lang be$lakang lu$mbar hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Se$kar Aru$m T e$t al., 2021).  

Didu$ku$ng te$ori DNIC (Diffu$se$ Noxiou$s Inhibitory Control)  yang me$nyatakan bahwa 

rangsangan nye$ri yang dibe$rikan pada satu$ are$a tu$bu$h dapat me$ngaktifkan jalu$r pe$nghambatan 

nye$ri di siste$m saraf pu$sat, se$hingga me$ngu$rangi pe$rse$psi nye$ri di are$a lain. Dalam konte$ks te$rapi 

be$kam, hisapan pada titik ZA dapat me$micu$ aktivasi DNIC, me$ngu$rangi nye$ri prime$r pada 

pu$nggu$ng bawah (Al-E$idi e$t al., 2019).  

Be$rdasarkan prose$du$r be$kam yang dilaku$kan di Klinik Ze$in Holistic The$rapy pada Ny. H, 

imple$me$ntasi yang dilaku$kan me$nu$nju$kkan ke$se$su$aian de$ngan protokol te$rapi nye$ri aku$t Low Back 

Pain yang kompre$he$nsif. Tindakan be$kam yang dilaku$kan pada are$a pu$nggu$ng bawah Ny. H 

me$ngacu$ pada prinsip-prinsip klinis yang te$lah te$ru$ji se$cara ilmiah, de$ngan me$mpe$rhatikan kondisi 

ke$se$hatan pasie$n se$cara me$nye$lu$ru$h. Pe$milihan lokasi be$kam dise$su$aikan de$ngan are$a nye$ri 

spe$sifik, me$mpe$rtimbangkan pe$ta anatomi saraf dan titik-titik re$fle$ksi yang be$rkaitan de$ngan 

me$kanisme$ pe$re$da nye$ri. Dimana (Se$tyo Wahyu$di e$t al., 2023) me$nyatakan bahwa pe$nggu$naan 

alat be$kam haru$s me$nggu$nakan alat ste$ril.  

Prose$du$r ste$rilisasi dan pe$rsiapan yang dilaku$kan di Klinik Ze$in Holistic Te$raphy 

me$nce$rminkan standar ke$amanan be$rbasis bu$kti ilmiah. Prose$s pe$mbe$rsihan are$a de$ngan 

antise$ptik, pe$nggu$naan alat be$kam ste$ril, dan te$knik skarifikasi yang te$pat se$su$ai de$ngan 

re$kome$ndasi pe$ne$litian klinis te$rkini te$ntang ke$amanan te$rapi be$kam. Me$tode$ ini tidak hanya 

be$rtu$ju$an me$ngu$rangi risiko infe$ksi, te$tapi ju$ga me$ngoptimalkan me$kanisme$ te$rapi dalam 
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me$nu$ru$nkan nye$ri dan me$ningkatkan prose$s pe$nye$mbu$han. Pe$nde$katan holistic yang dite$rapkan 

me$mu$ngkinkan inte$grasi antara te$rapi tradisional de$ngan prinsip-prinsip me$dis mode$rn. 

Hasil e$valu$asi yang didapatkan pada pasie$n Ny.H de$ngan diagnosa nye$ri aku$t be$rhu$bu$ngan 

de$ngan age$n pe$nce$de$ra fisik te$ratasi dimana se$te$lah diobse$rvasi klie$n me$ngatakan nye$ri mu$lai 

be$rku$rang, klie$n tampak nyaman, klie$n tampak cu$ku$p rile$ks, nye$ri aku$t te$ratasi de$ngan skala nye$ri 

2 (ringan) dimana me$nandakan adanya pe$ru$bahan skala nye$ri se$su$dah dibe$rikan inte$rve$nsi 

ke$pe$rawatan. Pe$nu$ru$nan skala nye$ri dari 4 me$njadi 2 pada hari pe$rtama, dan dari 3 me$njadi 2 pada 

hari ke$du$a, hal ini se$jalan de$ngan te$ori (Anshori e$t al., 2021) te$ntang be$kam yang dapat 

me$nu$ru$nkan kadar kortisol plasma, hormon stre$s yang be$rpe$ran dalam pe$rse$psi nye$ri, se$hingga 

be$rkontribu$si pada pe$ngu$rangan nye$ri pu$nggu$ng bawah. 

 Hal ini didu$ku$ng pu$la ole$h pe$ne$litian (Sirotu$jani & Ku$sbaryanto, 2020) yang te$rdapat 

pe$rbe$daan skala nye$ri dan ku$alitas tidu$r se$be$lu$m dan se$su$dah dibe$rikan te$rapi be$kam de$ngan P 

Valu$e$ 0.000 (P < 0.05) se$hingga dapat disimpu$lkan te$rdapat pe$ngaru$h te$rapi be$kam te$rhadap 

pe$nu$ru$nan skala nye$ri dan pe$ningkatan ku$alitas tidu$r pada pasie$n Low Back Pain di Wilayah Ke$rja 

Pu$ske$smas Batu$nyaa Lombok Te$ngah. 

 Dalam ju$rnal Ne$u$rona (Hidayati, 2019) me$nyatakan bahwa te$rapi be$kam me$ru$pakan salah 

satu$ te$rapi tradisional yang banyak digu$nakan u$ntu$k me$re$dakan ke$lu$han nye$ri. Te$rapi ini be$ke$rja 

me$lalu$i e$fe$k antinosise$ptif de$ngan cara stimu$lasi siste$m saraf pe$rife$r dan me$nu$ru$nkan stre$s 

oksidatif, yang be$rkontribu$si pada pe$ngu$rangan nye$ri. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Anshori 

e$t al., 2021) me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan te$rapi be$kam me$miliki e$fe$k positif yaitu$ dapat 

me$ngu$rangi skala nye$ri dari 3 hingga 8 dan nye$ri pu$nggu$ng bawah non-spe$sifik, me$ngu$rang 

inte$nsitas nye$ri VAS (visu$al analogu$e$ scale$) me$ngu$rangi rasa sakit pada pasie$n nye$ri le$he$r, kadar 

kortisol plasma dan skor VAS me$nu$ru$n se$cara signifikan, me$miliki se$dikit e$fe$k samping, 

me$ningkatkan SST (skin su$rface$ te$mpe$ratu$re$) dan me$ngu$rangi SBP (spontane$ou$s bacte$rial 

pe$ritonitis). 

 Be$rdasarkan pe$ne$litian (Anshori e$t al., 2021) salah satu$ te$rapi nonfarmakologis yang te$pat 

u$ntu$k me$ngatasi ke$lu$han moscu$loske$le$tal disorde$rs dibagian pu$nggu$ng bawah yaitu$ te$rapi be$kam 

basah dimana te$rapi be$kam basah dapat me$mbe$rsihkan se$rta me$nge$lu$arkan darah dari sisa 

me$tabolisme$ tu$bu$h, me$mbantu$ me$ringankan ke$lu$han ke$ram otot dan nye$ri.  

 

KESIMPULAN 

Se$te$lah dilaku$kan pe$ngkajian pada pasie$n Ny. H de$ngan ke$lu$han Low Back Pain didapatkan 

hasil pe$me$riksaan dari data su$bje$ktif yaitu $ pasie$n me$ngatakan nye$ri pu$nggu$ng bagian bawah, P: 

saat me$laku$kan aktivitas, Q: nye$rinya se$pe$rti te$rtu$su$k- tu$su$k, R: nye$ri pada pu$nggu$ng bawah, S: 4 

dan T: hilang timbu $l. Adapu $n dari data obje $ktif yaitu$ pasie$n tampak me $ringis saat me$ngge$rakkan 

pinggangnya, TD: 130/90 mmhg, Su$hu$: 36,6 °C, Nadi: 99x/m, dan Re$spirasi :20x/m.  

Diagnosa ke$pe$rawatan yaitu$ nye$ri aku$t b/d age$n pe$nce$de$ra fisik, inte$rve$nsi ke$pe$rawatan 

yaitu$ manaje$me$n nye$ri. Imple$me$ntasi yang dilaku$kan yaitu$ me$mbe$rikan te$knik nonfarmakologis 

yaitu$ te$rapi be$kam basah dan pada evaluasi didapatkan pe$nu$ru$nan nye$ri dari skala 4 ( nye$ri se $dang 

) me$njadi skala 2 (nye$ri ringan). 
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